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ABSTRAK 

 
 

HAMSAIYAH (2021):IMPLEMENTASI EVALUASI PEMBELAJARAN 

DI MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK 

PESANTREN AL-RASYID SIMPANG JAYA 

KECAMATAN BATANG TUAKA 

Implementasi Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an 

dan Hadits yang dilakukan disalah satu Sekolah 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Rasyid 

Simpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka diambil dari 

aspek Kognitif. Aspek kognitif memiliki enam 

jenjang pengetahuan, yaitu: Pengetahuan, Pemahaman, 

Penerapan, Analisis, Sintesis dan Evaluasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Evaluasi Pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah pondok 

pesantren Al-Rasyid Simpang Jaya Kecamatan Batang 

Tuaka. Permasalahan yang dikaji oleh penulis yaitu, 

bagaimana implementasi evaluasi pembelajaran di 

madrasah Tsanawiyah kelas VII Pondok Pesantren Al-

Rasyid simpang jaya kecamatan batang tuaka.  

Jenis penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif, subjek dalam penelitian ini 

yaitu 1 guru bidang study Al-Qur’an dan Hadits. 

Karena populasinya sedikit maka populasi sekaligus 

dijadikan sampel. Sedangkan teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi, dan 

dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah: Implementasi 

evaluasi pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Al-Rasyid Simpang Jaya Kecamatan Batang 

Tuaka, mencapaiangka 83,33% dan dikategorikan sangat 

baik, karena angka 83,33% terletak pada interval 80%-

100%. Faktor yang mempengaruhi baiknya implementasi 

evaluasi pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Al-Rasyid Simpang Jaya Kecamatan Batang 

Tuaka, adalah Guru mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits, 

evaluasi pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan 

evaluasi formatif dan ranah kognitif. 

 

 

 

Kata kunci: Implementasi, EvaluasiPembelajaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah pengajaran yang 

diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal.Pendidikan adalah segala 

pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak 

dan remaja yang diserahkan kepadanya agar 

mempunyai kemampuan yang sempurna dan 

kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan 

tugas-tugas sosial mereka dalam bentuk 

pendidikan formal, non-formal, dan informal di 

sekolah, dan diluar sekolah, yang berlangsung 

seumur hidup yang bertujuan optimalisasi 

pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, 

agar dikemudian hari dapat memainkan peranan 

hidup secara tepat.1 

Peningkatan kualitas pendidikan disekolah 

memerlukan pendidikan profesional dan 

sistematis dalam mencapai sasarannya.Idealnya, 

ruang lingkup evalusasi pembelajaran mencakup 

semua aspek pembelajaran, baik dalam domain 

kognitif,afektif, maupun psikomotorik.Benyamin 

 
1 Redja Mudayaharjo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: 

PT.Grafindo Persada,2006) hlm.3-11 
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S.Bloom, dkk, yang mengelompokkan hasil 

belajar menjadi tiga bagian, yaitu domain 

kognitif, domain afektif dan domain 

psikomotorik. Domain kognitif merupakan domain 

yang menekankan pada pengembangan kemampuan 

dan keterampilan intelektual, domain afektif 

adalah domain yang berkaitan dengan 

pengembangan perasaan,sikap,nilai dan emosi, 

sedangkan domain psikomotorik berkaitan dengan 

kegiatan keterampilan motorik.  

Evaluasi sangat berguna untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran. Pentingnya evaluasi dalam 

pembelajaran dapat dilihat dari tujuan dan 

fungsi evaluasi maupun sistem pembelajaran itu 

sendiri.Evaluasi tidak dapat dipisahkan dari 

pembelajaran, sehingga guru mau tidak mau 

harus melakukan evaluasi pembelajaran.2 

Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk mengetahui hasil yang telah dicapai oleh 

pendidik dalam proses pembelajaran adalah 

melalui evaluasi. Evaluasi yang dilakukan oleh 

 
2Elis. Ratna &H.A.Rusdiana,Evaluasi 

Pembelajaran,(Bandung: Pustaka Setia, 2014) hlm. 69 
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pendidik ini dapat berupa evaluasi hasil 

belajar dan evaluasi pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran diartikan sebagai 

penentuan kesesuaian antara tampilan siswa 

dengan tujuan pembelajaran.Dalam hal ini yang 

dievaluasi adalah karakteristik siswa dengan 

menggunakan suatu tolak ukur 

tertentu.Karakteristik tersebut dalam ruang 

lingkup kegiatan belajar-mengajar adalah 

tampilan siswa dalam bidang kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. 

Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk 

menentukan nilai pembelajaran yang 

dilaksanakan, dengan melalui kegiatan 

pengukuran dan penilaian pembelajaran. 

Pengukuran adalah proses membandingkan tingkat 

keberhasilan pembelajaran dengan ukuran 

keberhasilan pembelajaran yang telah 

ditentukan secara kuantitatif (system angka), 

sedangkan penilaian adalah proses pembuatan 

keputusan nilai keberhasilan pembelajaran 

secara kualitatif.3 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang 

kompleks mencakup banyak elemen yang saling 

 
3Ibid.hlm. 30 
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berkaitan satu sama lain untuk mencakup tujuan 

tertentu. Dalam prosesnya melalui tiga tahap 

yaitu, perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi.Sesuai dengan misi pendidikan, yaitu 

tahap evaluasi membutuhkan instrumen yang 

bukan hanya mampu untuk mengukur keberhasilan 

menstranfer ilmu (kognitif) saja, melainkan 

juga nilai (afektif) dan keterampilan 

(psikomotorik).4 

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

pembelajaran tersebut, maka dibutuhkan 

evaluasi pembelajaran di dalamnya.Kegiatan 

evaluasi sebenarnya merupakan aspek krusial 

bagi sebuah lembaga pendidikan 

(sekolah).Dengan dilakukan evaluasi diharapkan 

tersedia informasi mengenai tingkat 

keberhasilan yang telah dicapai sehingga 

diketahui faktor kekurangannya dan dapat 

diambil langkah-langkah perbaikannya. 

Dengan evaluasi maka maju dan mundurnya 

kualitas pembelajaran dapat diketahui, dan 

dengan evaluasi pula kita dapat mengetahui 

titik kelemahan serta mudah mencari jalan 

 
4Ibid.hlm. 27 
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keluar untuk berubah menjadi lebih baik 

kedepannya. 

Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 

mengetahui keefektifan dan efesiensi sistem 

pembelajaran, baik yang menyangkut tentang 

tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, 

lingkungan maupun sistem penilaian itu 

sendiri.5 

Kualitas butir soalmerupakan suatu 

kegiatan yang harus dilakukan guru untuk 

meningkatkan mutu soal yang telah ditulis. 

Kegiatan ini merupakan proses pengumpulan, 

peringkasaan, dan penggunaan informasi dari 

jawaban siswa untuk membuat keputusan tentang 

setiap penilaian.6Analisis kualitas butir soal 

dalam evaluasi pembelajaran, terhitung tingkat 

kesukaran soal adalah pengukuran seberapa 

besar derajat kesukaran suatu soal.Jika suatu 

soal memiliki tingkat kesukaran seimbang 

(proporsional), maka dapat dikatakan bahwa 

soal tersebut baik.Suatu soal tes hendaknya 

 
5 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: 

Pt.Remaja Rosdakarya, 2014) Hlm,14 
6Elis Ratna Wulan & H.A.Rusdiana, Evaluasi 

Pembelajaran, (Bandung: Pustaka Setia, 2014) hlm. 206 
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tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu 

mudah.7 

Implementasi evaluasi pembelajaran Al-

Qur’an dan Hadits yang dilakukan di salah satu 

sekolah Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Al-Rasyid Simpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka 

diambil dari aspek kognitif. Aspek Kognitif 

memiliki enam jenjang pengetahuan, yaitu: 

1. Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

dapat mengenali atau mengetahui adanya 

konsep, prinsip,fakta atau istilah tanpa 

harus mengerti atau dapat menggunakannya.  

2. Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

memahami atau mengerti tentang materi 

pelajaran yang disampaikan guru dan dapat 

memanfaatkan tanpa harus menghubungkan 

dengan hal-hal lain. 

3. Penerapan (application), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

menggunkan ide-ide umum, tata cara ataupun 

metode, prinsip, dan teori-teori dalam 

situasi baru dan konkret.  

 
7Zainal Arifin,Op.cit, hlm.266 
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4. Analisis (analysis), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

menguraikan suatu situasi atau keadaan 

tertentu ke dalam unsur-unsur atau komponen 

pembentuknya.  

5. Sintesis (synthesis), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara 

menggabungkan berbagai faktor hasil yang 

diperoleh dapat berupa tulisan, rencana 

atau mekanisme. 

6. Evaluasi (evaluation), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

dapat mengavaluasi suatu situasi,keadaan, 

pernyataan atau konsep berdasarkan kriteria 

tertentu.  

Peneliti menemukan gejala di lapangan 

yaitu: dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

seorang guru melakukan evaluasi kepada peserta 

didik dengan tingkat soal yang mudah. Padahal 

dalam prosedur evaluasi pembelajaran ada tiga 

bentuk tingkat kesukaran dalam butir soal 

yaitu dari yang mudah, sedang hingga sampai 

soal sukar. 
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Dikarenakan guru tersebut melakukan 

evaluasi kepada peserta didik dengan tingkat 

soal yang mudah sehingga guru tidak melakukan 

remidial lagikepada peserta didik, sedangkan 

tingkat kesukaran soal yang sedang dan sukar 

itu perlu di terapkan dalam pembuatan soal 

untuk meningkatkan mutu soal yang telah 

ditulis. 

Tujuan analisis kualitas butir soal ini 

untuk mengetahui apakah setiap butir soal 

memiliki soal yang bermutu sebelum soal 

digunakan, untuk mengetahui apakah mereka 

sudah atau belum memahami materi yang telah 

diajarkan. 

Hal ini membuat peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut evaluasi pembelajaran 

yang dilaksanakan di Sekolah Al-Rasyid Simpang 

Jaya dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul 

“Implementasi Evaluasi Pembelajaran di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Rasyid 

Simpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka”. 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan memilih judul 

ini untuk diteliti adalah: 
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1. Judul ini untuk mengetahui bagaimana 

Implementasi Evaluasi Pembelajaran di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-

Rasyid Simpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka.  

2. Judul ini untuk mengetahui sejauh mana 

Evaluasi Pembelajaran di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Rasyid 

Simpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka. 

3. Sejauh ini penelitian ini belum ada di 

teliti oleh peneliti sebelumnya, sehingga 

layak untuk di lakukan penelitian lebih 

lanjut. 

4. Adanya teori-teori yang mendukung.  

C. Penegasan Istilah  

1. Pengertian Implementasi 

Implementasi merupakan suatu proses 

penerapan, ide, konsep, kebijakan, atau 

inovasi dalam suatu tindakan praktis 

sehingga memberikan dampak baik berupa 

perubahan pengetahuan, keterampilan, n ilai 

dan sikap.  

Dalam Oxford Advance Learner’s Dictionary 

di kemukakan bahwa implementasi adalah “put 
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something info effect” (penerapan sesuatu 

yang memberikan efek atau dampak.8 

Menurut penulis Implementasi adalah 

kegiatan yang dilakukan dengan perencanaan 

untuk mencapai suatu tujuan kegiatan yang 

berdampak baik untuk suatu perubahan. 

2. Pengertian evaluasi  

 secara harfiah evaluasi berasal dari 

bahasa inggris evalutuion, dalam bahasa 

Arab: Al-taqdir, dalam bahasa Indonesia 

berarti: penilaian,akar katanya berarti 

value, dalam bahasa Indonesia berarti 

nilai. Adapun dari segi istilah, 

sebagaimana dikemukakan oleh Edwing Wandt 

dan Gerald W.Brown (1997): Evaluation refer 

to the act or process to determining the 

evalue of something.Maka istilah evaluasi 

itu menunjukkan kepada atau mengandung 

pengertian: suatu tindakan atau suatu 

proses untuk menentukian nilai dari 

sesuatu. 

 

 

 
8 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan, (Jakarta: Pt. Bumi Aksara) Hlm, 178 
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3. Pengertian pembelajaran  

Secara sederhana, istilah pembelajaran 

(instruction)bermakna supaya untuk 

membelajarkan seseorang atau kelompok 

oranmg melalui berbagai upaya dan berbagai 

strategi, metode, dan pendekatan ke arah 

pencapaian tujuan yang telah 

direncanakan.Pembelajaran dapat pula di 

pandang sebagai kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain intruksional untuk 

membuat siswa belajar secara aktif yang 

menekankan pada penyedian sumber belajar 

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa 

menggunakan asas pendidikan maupun teori 

belajar merupakan penentuan utama 

keberhasilan pendidikan. 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi 

dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak 

guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 

dilakukan oleh peserta didik atau murid.9 

4. Pengertian Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi pembelajaran merupakan 

evaluasi dalam bidang pembelajaran.Tujuan 

evaluasi pembelajaran adalah untuk 

 
9 Syaiful Sagala, Op.Cid, Hlm, 61   
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menghimpun informasi yang dijadikan dasar 

untuk mengetahui taraf kemajuan, 

perkembangan, dan pencapaian belajar siswa, 

serta keefektifan pengajaran guru. 

Evaluasi pembelajaran diartikan sebagai 

penentuankesesuaian antara tampilan siswa 

dengan tujuan pembelajaran. Dalam hal ini 

yang di evaluasi adalah karakteristik siswa 

dengan menggunakan suatu tolak uku 

tertentu.Karakteristik-karakteristik 

tersebut dalam ruang lingkup kegiatan 

belajar mengajar adalah tampilan siswa 

dalam bidang kognitif, afektik, dan 

psikomotorik. 

Pengertian evaluasi pembelajaran adalah 

proses untuk menentukan nilai pembelajaran 

yang dilaksanakan dengan melalui kegiatan 

pengukuran dan penilaian pembelajaran. 

Pengukuran yang dimaksud disini adalah 

proses membandingkan tingkat keberhasilan 

pembelajaran dengan ukuran keberhasilan 

pembelajaran yang telah ditentukan secara 

kuantitatif, sedangkan penilaian yang 

dimaksud disini adalah proses pembuatan 
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keputusan nilai keberhasilan pembelajaran 

secara kualitatif.  

5. Pengertian Al-Qur’an Hadis 

Al-Qur’an menurut bahasa berasal dari 

kata ( َقُرْاَن  ,
ُ
,يَقْرَأ

َ
 yang berarti membaca (قَرَأ

bacaan, Al-Qur’an berartu bacaan yang 

sempurna. Kesempurnaan Al-Qur’an sebagai 

bacaan dibandingkan dengan bacaan yang ada 

dibuktikan dengan: dibaca oleh ratusan juta 

manusia meskipun mereka tidak tahu artinya 

dan tidak dapat menulis aksaranya, diatur 

tata cara membacanya, panjang pendeknya, 

tebal tipis ucapannya, sampai pada etika 

membacanyanya, dipelajari susunan kata dan 

kosa katanya, dan juga makna kandungannya.  

Sedangkan Al-Qur’an menurut istilah 

adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad Saw secara berangsur-angsur 

melalui malaikat jibril dan membacanya 

adalah ibadah. 

Hadis berasal dari kata (حدََث) yang 

berarti baru, peristiwa, muda, perkataan, 

cerita.Adapun menurut istilah hadits adalah 

segala sikap, perkataan, perbuatan, 

perbuataan dan penetapan atau persetujuan 
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(taqrir) Rasulullah Saw.Sunah Nabi direkam 

dalam hadis, yang dihafalkan, disebarkan 

dan ditradisikan oleh para sahabat, 

tabi’in, dan para ulama.10 

6. Pengertian Evaluasi Formatif 

Evaluasi Formatif adalah kegiatan 

penilaian yang bertujuan untuk mencari 

umpan balik (feadback), yang selanjutnya 

hasil penilaian tersebut dapat digunakan 

untuk memperbaiki proses belajar mengajar 

yang sedang atau yang sudah dilaksanakan. 

Jadi, sebenarnya evaluasi formatif itu 

tidak hanya dilakukan pada tiap akhir 

pelajaran, tetapi bisa juga ketika pelajran 

sedang berlangsung. Misalnya keetika guru 

sedang mengajar, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kepada siswa untuk mencek atau 

mendaptkan informasi apakah siswa telah 

memahami apa yang diterangkan guru, jika 

ternyata masih banyak siswa yang belum 

mengerti tindakan guru selanjutnya ialah 

mengubah atau memperbaiki cara mengajarnya 

 
10 Kementrian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Al-

Qur’an Hadis Pendektan Saintifik Kurikulum 2013, (Jakarta: 

Kementrian Agama 2014) hlm. 3-4 
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sehingga benar-benar dapat dipahami dan 

diserap oleh siswa.11 

7. Pengertian Ranah Kognitif 

Ranah Kognitif adalah ranah yang mencakup 

kegiataan mental (otak). Menurut Bloom 

(1956), segala upaya yang menyangkut 

aktivitas otak termasuk dalam ranah 

kognitif.  

Dalam ranah kognitif terdapat enam 

jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang 

terendah hingga jenjang yang tertinggi, 

yang meliputi enam tingkatan, yaitu sebagai 

berikut: Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, 

Analisi, Sintesis, Evaluasi.12 

D. Identifikasi Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang 

masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasi maslah penelitian 

sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran belum 

dilaksanakan dengan baik. 

b. Pemahaman guru terhadap teknik evaluasi 

pembelajaran masih kurang  

 
11 M.Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Evaluasi 

Pengajaran,(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya 2017) hlm. 26 
12 Elis Ratnawulan &  A.Rudiana,  Evaluasi 

Pembelajaran,( Bandung: CV.Pustaka Setia 2015) hlm. 55-56 
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c. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran belum 

memperhatikan tiga ranah yaitu ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik.  

E. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan permasalahan 

yang akan diteliti, maka peneliti akan 

memfokuskan penelitian ini “Implementasi 

Evaluasi Pembelajaran Al- Qur’an Hadits di 

bidang aspek kognitif di Madrasah Tsanawiyah 

kelas VII Pondok Pesantren Al-Rasyid Simpang 

Jaya Kecamatan Batang Tuaka”. 

F. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu:”Bagaimana 

Implementasi Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits Di Madrasah Tsanawiyah Kelas VII 

Pondok Pesantren Al-Rasyid Simpang Jaya 

Kecamatan Batang Tuaka ”? 

G. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan Implementasi Evaluasi 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah 

Tsanawiyah kelas VII Pondok Pesantren Al-

Rasyid Simpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka. 
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H. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan pengalaman 

penelitian tentang Implementasi Evaluasi 

Pembelajaran Al-qur’an Hadits di Madrasah 

Tsanawiyah Kelas VII Pondok Pesantren Al-

Rasyid Simpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka. 

b. Secara praktis 

1) Bagi Madrasah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi Madrasah dalam 

meningkatkan evaluasi pembelajaran lebih 

baik lagi. 

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan masukan atau sebagai bahan 

pertimbangan dalam implementasi evaluasi 

pembelajaran oleh guru disekolah. 

3) Bagi Peneliti  

Menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi penulis dalam menentukan 

implementasi evaluasi pembelajaran di 

Madrasah Tsanawiyah.
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Pengertian Implemtasi  

Implementasi merupakan suatu proses 

penerapan, ide,konsep, kebijakan, atau inovasi 

dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik berupa perubahan 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap. 

Dalam oxford advance learner’s dictionary di 

kemukakan bahwa implementasi adalah “put 

something info effect” (penerapan sesuatu yang 

memberikan efek atau dampak)13. 

Menurut penulis Implementasi adalah 

kegiatan yang dilakukan dengan perencanaan 

untuk mencapai suatu tujuan kegiatan yang 

berdampak baik untuk suatu perubahan. 

B. Pengertian Evaluasi 

Secara harfiah evaluasi berasal dari 

bahasa inggris evaluation, dalam bahasa Arab: 

al-taqdir, dalam bahasa indonesia 

berarti:penilaian. Akar katanya berarti value, 

dalam bahasa Indonesia berarti nilai. Adapun 

dari segi istilah, sebagaimana dikemukakanoleh 

 
13 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan, (Jakarta, PT. Bumi Aksara)hlm 178 



 

 
 

Edwind Wandt dan Gerald W.Brown 

(1997):Evaluation refer to the act or process 

to determining the evalue of something. 

Menurut definisi ini, maka istilah evaluasi 

itu menunjuk kepada atau mengandung 

pengertian: suatu tindakan atau suatu proses 

untuk menentukan nilai dari sesuatu.Apabila 

definisi evaluasi yang dikemukakan oleh Edwind 

Wandt dan Gerald W. Brown itu untuk memberikan 

definisi tentang Evaluasi Pendidikan,maka 

Evaluasi pendidikan itu dapat diberi 

pengertian sebagai; suatu tindakan atau 

kegiatan yang dilaksanakan dengan maksud untuk 

suatu proses yang berlangsung dalam rangka 

menentukan nilai dari segala sesuatu dalam 

dunia pendidikan.Dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi adalah suatu proses yang sengaja 

direncanakan untuk mengumpulkan informasi 

tentang berbagai yang berkaitan dengan sesuatu 

yang dikerjakan, yang selanjutnya informasi 

tersebut digunakan untuk menentukan alternatif 

yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.14 

 
14 Prof. H.M.Sukardi, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008) hlm. 8 



   
  20 

    

C. Evaluasi Pembelajaran. 

1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi dalam bahasa Inggris dikenal 

dengan istilah Evaluation.Grondlund dan 

Linn (1990), mendefinisikan evaluasi 

pembelajaran adalah suatu proses 

mengumpulkan,menganalisis dan 

menginterprestasi informasi secara 

sistematik untuk menetapkan sejauh mana 

ketercapaioan tujuan pembelajaran.  

Tujuan evaluasi pembelajaran adalah 

untuk menghimpun informasi yang dijadikan 

dasar untuk mengetahui taraf kemajuan, 

perkembangan, dan pencapaian belajar siswa, 

serta keefektifan pengajaran guru.Evaluasi 

pembelajaran mencangkup kegiatan pengukuran 

dan penilaian. 

Dalam rangka kegiatan pembelajaran, 

evaluasi dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses sistematik dalam menentukan tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Evaluasi pembelajaran diartikan 

sebagai penentuan kesesuaian antara 

tampilan siswa dengan tujuan pembelajaran, 

dalam hal ini yang dievaluasi adalah 



 

 

karakteristik siswa dengan menggunakan 

suatu tolak ukur tertentu.Karakteristik-

karakteristik tersebut dalam ruang lingkup 

kegiatan belajar-mengajar adalah tampilan 

siswa dalam bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotor, dapat dievaluasi secara secara 

lisan, tertulis maupun perbuatan. 

Pengertian evaluasi Pembelajaran 

adalah proses untuk menentukan nilai 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

melalui kegiatan pengukuran dan penilaian 

pembelajaran. Pengukuran yang dimaksud 

disini adalah proses membandingkan tingkat 

keberhasilan pembelajaran dengan ukuran 

keberhasilan pembelajaran yang telah 

ditentukan secara kuantitatif, sedangkan 

penilaian yang dimaksud adalah proses 

pembuatan keputusan nilai keberhasilan 

secara kualitatif.  

a. Pengukuran Pembelajaran 

Pengukuran pembelajaran, merupakan 

proses yang mendeskripsikan performance 

siswa dengan menggunakan suatu skala 

kuantitatif (system angka). Jadi, 

Pengukuran pembelajaran adalah suatu 



 

 

kegiatan yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran, diperlukan untuk menentukan 

fakta kuantitatif yang disesuaikan dengan 

kriteria-kriteria tertentu sesuai dengan 

objek yang akan diukur. 

b. Penilian Pembelajaran 

Penilaian dalam bahasa inggris 

dikenal dengan istilah Assessment yang 

berarti menilai sesuatu.Menilai itu 

sendiri berarti mengambil keputusan 

terhadap sesuatu dengan mengacu pada 

ukuran tertentu seperti menilai baik atau 

buruk, sehat atau sakit, pandai atau 

bodoh, tinggi atau rendah. (Djali & Pudji 

Muljono,2007). Jadi, penilaian dalam 

pembelajaran adalah suatu kegioatan 

membandingkan atau menerapkan hasil 

pengukuran untuk memberikan nilai 

terhadap objek penilaian dalam konteks 

pembelajaran adalah memberikan nilai 

terhadap siswa. 

2. Tujuan Evaluasi Pembelajaran 

a. Tujuan Umum 

1) Untuk mengetahui keefektifan dan 

efesiensi sistem pembelajaran, baik 



 

 

yang menyangkut tentang tujuan, 

materi, metode, media, sumber belajar, 

lingkungan maupun sistem penilaian itu 

sendiri.  

2) Untuk menghimpun bahan keterangan 

(data) yang dijadikan sebagai nbukti 

mengenal tahap kemajuan anak didik 

dalam mengalami proses pendidikan 

selama jangka waktu tertentu.15 

b. Tujuan khusus  

1) Keeping Track, yaitu untuk menelusuri 

dan melacak proses belajar peserta 

didik sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah 

diterapkan.  

2) Checking-up, yaitu untuk mengecek 

ketercapaian kemempuan peserta didik 

dalam proses pembelajaran dan 

kekurangan-kekurangan peserta didik 

selama mengikuti proses pembelajaran.  

3) Finding-out,yaitu untuk mencari, 

menenmukan dan mendeteksi kekurangan, 

kesalahan, atau kelemahan peserta 

 
15 Elis Ratnawulan & H.A.Rusdiana, Evaluasi 

Pembelajaran,(Bandung: Pustaka Setia, 2014) hlm.28-33 



 

 

didik dalam proses pembelajaran 

sehingga guru dapat dengan cepat 

mencari alternatif solusinya. 

4) Summing-up, yaitu untuk menyimpulkan 

tingkat penguasaan peserta didik 

terhadap kopetensi yang telah 

ditetapkan.16 

3. Fungsi Evaluasi Pembelajaran 

a. Fungsi Umum Evaluasi Pembelajaran 

1) Untuk mengetahui tercapainya tidaknya 

tujuan pengajaran. 

2) Untuk mengetahui keefektifan proses 

belajar mengajar yang telah dilakukan 

oleh guru. Dengan fungsi ini guru 

dapat mengetahui berhasil tidaknya ia 

mengajar.  

b. Fungsi Khusus Evaluasi Pembelajaran. 

1) Fungsi Intruksional 

a) Proses konstruksi suatu tes 

merangsang untuk menjelaskan dan 

merumuskan kembali tujuan-tujuan 

pembelajaran (kompetensi dasar) yang 

bermakna 

 
16Drs. Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: 

PT.Remaja Rosdakarya, 2014) hlm.15 



 

 

b) Suatu tes akan memberikan umpan 

balik kepada guru. Umpan balik yang 

bersumber dari hasil tes akan 

membantu.  

c) Tes-tes yang dikonstruksi secara 

cemat dapat memotivasikan peserta 

didik melakukan kegiatan belajar.  

d) Ulagan adalah alat yang 

bermaknadalam rangka penguasaan atau 

pemantapan belajar. Ulangan 

dilaksanakan dalam bentuk review, 

latihan, pengembangan keterampilan.  

2) Fungsi Administratif 

a) Tes merupakan suatu mekanisme untuk 

mengontrol kualitas suatu sekolah 

atau suatu sistwm sekolah. Norma-

norma lokal maupun norma-norma 

nasional menjadi dasar untuk 

melihat untuk menilai keampuhan dan 

kelemahan kurikuler sekolah, 

apalagi jika daerah setempat tidak 

memiliki alat yang dapat 

dipergunakan untuk melaksanakn 

evaluasi secara periodik.  



 

 

b) Tes berguna untuk mengevaluasi 

program dan melakukan penelitian. 

c) Tes dapat meningkatkan kualitas 

hasil seleksi 

d) Tes berguna sebagai alat untuk 

melakukan akreditas, penguasaan, 

dan sertifikasi.  

3) Fungsi bimbingan  

Tes sangat penting untuk mendiagnosis 

bakat-bakat khusus dan kemampuan 

peserta didik. Bakat prestasi, minat, 

kepribadian, merupakan aspek-aspek 

penting yang harus mendapat perhatioan 

dalam proses bimbingan. 

4. Prinsip-prinsip Evaluasi Pembelajaran 

a.Kontinuitas 

Evaluasi tidak boleh dilakukan secara 

insidental karena pembelajaran itu sendiri 

adalah suatu proses yang kontinu. Oleh 

sebab itu, evaluasipun harus dilakukan 

secara kontinu.Hasil evaluasi yang 

diperoleh pada suatu waktu harus 

senantiasa dihubungkan dengan hasil-hasil 

pada waktu sebelumnya, sehingga dapat 



 

 

diperoleh gambaran yang jelas dan berarti 

tentang perkembangan peserta didik. 

b. Komprehensif. 

Dalam melakukan evaluasi terhadap suatu 

objek, guru harus mengambil seluruh objek 

itu sebagai bahan evaluasi. Misalnya,jika 

objek evaluasi itu adalah peserta didik, 

maka seluruh aspek kepribadian peserta 

didik harus di evaluasi, baik yang 

menyangkut kognitif, afektif maupun 

psikomotor. 

c. Adil dan objkekltif 

Dalam melaksanakan evaluasi guru harus 

berlaku adil tanpa pilih kasih.Kata ”adil” 

dan “objektif” memang mudah diucapkan, 

tetapi sulit dilaksanakan.Semua peserta 

didik harus diperlakukan sama tanpa 

“pandang bulu”.Guru hendaknya bertindak 

secara objektif, apa adanya sesuai dengan 

kemampuan peserta didik.Sikap like and 

dislike,perasaan, keinginan, dan prasangka 

yang bersifat negatif harus 

dijauhkan.Evaluasi harus didasarkan atas 

kenyataan (data dan fakta)yang sebenarnya, 

bukan hasil manipulasi atau rekayasa.  



 

 

d. Kooperatif 

Dalam kegiataan evaluasi guru hendaknya 

bekerja sama dengan semua pihak, seperti 

orang tua peserta didik, sesama guru, 

kepala sekolah,termasuk dengan peserta 

didik itu sendiri.  

e. Praktis  

Praktis mengandung arti mudah 

digunakan, baik oleh guru itu sendiri 

yang menyusun alat evaluasi maupun orang 

lain yang akan menggunakan alat 

tersebut.17 

D. Materi Pelajaran Al-Qur’an Hadis 

1. Pengertian Al-Qur’an dan Hadis 

Al-Qur’an menerut bahasa berasal dari 

kata (قُرْاَن  ,
ُ
,يَقْرَأ

َ
 yang berarti membaca (قَرَأ

bacaan, Al-Qur’an berarti bacaan yang 

sempurna. Kesempurnaan Al-Qur’an sebagai 

bacaan dibandingkan dengan bacaan yang ada 

di buktikan dengan: 

a. Dibaca oleh ratusan juta manusia, 

meskipun mereka tidak tahu artinya dan 

tidak dapat menulis aksaranya. 

 
17Drs.Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: 

PT.Remaja Rosdakarya,2014)hlm.20-33 



 

 

b. Diatur tata cara membacanya, panjang 

pendeknya,tebal tipis ucapannya, sampai 

pada etika membacanya.  

c. Dipelajari susunan kata dan kosakatanya, 

dan juga makna kandungannya. 

 

Sedangkan Al-Qur’an menurut istilah 

adalah: wahyu Allah yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad Saw secara berangsur-angsur 

melalui malaikat jibril dan membacanya 

adalah ibadah. 

Hadits bisa dimaknai dengan sunnah, 

selain Al-Qur’an pedoman utama bagi umat 

Islam adalah Sunah Nabi, mengikuti sunah 

Nabi merupakan bukti kecintaan kepada 

Allah.  

Hadits berasal dari kata   حدََث yang 

baru,peristiwa,muda,perkataan,cerita. 

Adapun menuerut istilah hadits adalah 

segala sikap, perkataan, perbuatan dan 

penetapan/persetujuan (taqrir) Rasulullah 

Saw.Sunah Nabi direkam dalam hadits yang 

dihafal, disebarkan dan ditradisikan oleh 

para sahabat, tabi’in, para ulama. 



 

 

Secara harfiah, hadits berarti jalan 

hidup yang dibiasakan, berita, perkataan, 

yang dihafalkan, disebarkan dan 

ditradisikan oleh para sahabat, tabi’in, 

para ulama. 

2. Keistimewaan Al-Qur’an 

Al-Qur’an memiliki beberapa 

keistimewaan dan kelebihan dibandingkan 

kitab-kitab suci lainnya, diantaranya: 

a. Al-Qur’an memuat ringkasan dari ajaran-

ajaran ketuhanan yang pernah dimuat 

kitrab-kitab suci sebelumnya seperti 

Taurat, Zabur, injil dan lain-lain.  

b. Al-Quir’an memuat kalam-kalam Allah yang 

dijadikan pedoman hidup manusia sepanjang 

masa sehingga Al-Qur’an memang 

dikehendaki Allah untuk kekal. 

c. Al-Qur’an adalah sumber ilmu pengetahuan. 

Sehingga seluruh fenomena yang terjadi di 

alam semesta yang merupakan ciptaan Allah 

juga tidak akan pernah kontradiktif 

dengan apa yang ia ciptakan. 

d. Al-Qur’an diturunkan oleh Allah Swt, 

dengan suatu gaya bahasa yang istimewa, 

mudah, tidak sukar bagi siapa pun untuk 



 

 

memahaminya dan tidak sukar pula 

mengamalkannya.  

3. Hadits warisan Rasulullah Saw. 

Hadits memiliki kedudukan yang penting 

Setelah Al-Qur’an. Ilmu ini telah menjadi 

perhatian ulama  sejak awal perkembangan 

Islam sehingga saat ini. Namun dalam 

perjalanan hadits, Rasulullah Saw pernah 

melarang para sahabat untuk mecatat hadits-

hadits karena khawatir akan bercampur 

dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Istilah lain yang identik dengan 

hadisadalah as-sunnah, namun beberapa ulama 

membedakan pengertian keduanya. Kelompok 

muhadditsin (ahli hadis) mengemukakan 

pengertian as-sunnah adalah segala sesuatu 

yang dinukli dari nabi Muhammad Saw, baik 

berupa perkataan, perbuatan, taqrir sifat-

sifat lahir dan bathinnya ataupun 

perjalanan hidupnya sejak sebelum diangkat 

menjadi rasul seperti bertahanus di gua 

hira maupun sesudah diangkat menjadi rasul. 

Pengertian sunnah inilah yang identik 

dengan hadis, meskipun beberapa ulama 

membedakan bahwa hadis adalah segala 



 

 

sesuatu yang dinukli dari Nabi Muhammad 

Saw, adapun sunnah adalah amalan-amalan 

yang dilakukan Nabi Saw dan para sahabatnya 

yaitu kebiasaan yang hidup dimasa Nabi Saw. 

Hadits dibedakan menjadi: 

a. Hadits Qauli: yaitu hadits-hadits yang 

diucapkan nabi Saw, dalam berbagai bidang  

b. Hadits Fi’il; perbuatan-perbuatan Nabi 

Saw, yang sampai kepada kita melalui 

penukilan sahabat. 

c. Hadits Taqriri: keadaan Nabi Saw, yang 

mendiamkan, tidak mengomentar, dan tidak 

menyanggah serta menyetujui apa yang 

dilakukan para sahabat.  

4. Nama-nama dan Fungsi Al-Qur’an dan Hadits 

Nama dan Fungsi Al-Qur’an dalam Agama Islam 

a. Al-Kitab, nama lain Al-Qur’an yakni Al-

Kitab atau kitabullah biasanya sering 

kali digunakan ketika menyebut Al-Qur’an. 

Al-kitab itu dalam bahasa arab berarti 

memang bermakna buku. 

b. Al-Huda (petunjuk), Al-Qur’an menjadi 

petunjuk bagi manusia secara umum, 

petujuk bagi orang-orang yang bertakwa, 



 

 

dan petunjuk bagi orang-orang yang 

beriman. 

c. Al-Furqon (pemisah), fungsi Al-Qur’an 

sebagai pemisah adalah Al-Qur’an dapat 

memisahkan antara yang hak dan yang 

batil, atau antara yang benar dan yang 

salah. 

d. Al-Syifa (obat), Al-Qur’an bisa menjadi 

obat penyakit mental dimana membaca Al-

qur’an dan mengamalkan dapat terhindar 

dari berbagai hati atau mental. Meskipun 

Al-Qur’an hanya sebatas tulisan saja, 

namun membacanya dapat memberikan 

pencerahan bagi setiap orang yang 

beriman.  

Fungsi Al-Qur’an secara umum: 

a. Sebagai sumber ajaran/ hukum islam yang 

utama  

b. Sebagai konfirmasi dan informasi terhadap 

hal-hal yang tidak dapat diketahui oleh 

akal.  

c. Petunjuk hidup manusia kejalan yang lurus 

tentang berbagai hal walaupun petunjuk 

tersebut terkadang bersifat umum yang 

menghendaki penjabaran dan perincian.  



 

 

d. Sebagai pengontrol dan pengoreksi 

terhadap ajaran-ajaran masa lalu, yaitu 

injil, zabuir, dan taurat.  

5. Fungsi Hadits terhadap Al-Qur’an: 

a. Mengukuhkan hukum yang sudah ada dalam 

Al-Qur’an. 

b. Memerinci ayat Al-Qur’an yang global 

c. Menetapkan hukum yang belum terdapat 

dalam AL-Qur’an. 

d. Membatasi keumuman ayat Al-Qur’an.18 

E. Evaluasi Formatif 

1. Pengertian Evaluasi Formatif  

Evaluasi formatif adalah kegiatan 

penilian yang bertujuan untuk mencari umpan 

balik (feadback), yang selanjutnya hasil 

penilian tersebut dapat digunkan untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar yang 

sedang atau yang sudah dilaksanakan. Jadi, 

sebenarnya penilian formatif itu tidak 

hanya dilakukan pada tiap akhir pelajaran, 

tetapi bisa juga ketika pelajaran sedang 

berlangsung. Misalnya, ketika guru sedang 

mengajar, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

kepada siswa untuk mengecek atau 

 
18 Kementrian Agama Republik Indonesia, Op.Cit, Hlm. 3-7 



 

 

mendapatkan informasi apakah siswa telah 

memahami apa yang diterangkan guru, jika 

ternyata masih banyak siswa yang belum 

mengerti tindakan guru selanjutnya ialah 

mengubah atau memperbaiki cara mengajar 

sehingga benar-benar dapat dipahami dan 

diserap oleh siswa.  

Penilaian formatif tidak hanya berbentuk 

tes tertulis dan hanya dilakukan pada 

setiap akhir pelajaran, tetapi dapat pula 

berbentuk pertanyaan-pertanyaan lisan atau 

tugas-tugas yang diberikan selama pelajaran 

berlangsung ataupun sesudah pelajaran 

selesai.Dalam hubungan ini maka pre-tes dan 

post-tes yang biasa dilakukan dalam sistem 

pengajaran PPSI termasuk dalam penilian 

formatif.19 

2. Bentuk-bentuk Evaluasi Formatif 

a. Entry-behaviors test, yakni suatu tes 

yang diadakan sebelum suatu program 

pengajaran dilaksanakan, dan bertujuan 

untuk mengetahui sampai batas mana 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

 
19 M.Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Evaluasi 

Pengajaran,(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya 2017) hlm.26 



 

 

yang telah dimiliki siswa yang dapat 

dijadikan dasar untuk menerima program 

pengajaran yang akan diberikan.  

b. Embedded test, yakni tes yang 

dilaksanakan disela-sela atau pada waktu-

waktu tertentu selama proses pengajaran 

berlangsung. Embedded test berfungsi 

untuk mengetes siswa secara langsung 

sesudah suatu unit pengajaran sebelum 

post test, dan merupakan data yang 

berguna sebagai evaluasi formatif bagi 

pengajaran tersebut. Tujuan kedua adalah 

berhubungan dengan akhir tiap langkah 

kegiatan pengajaran, mengecek untuk 

kemajuan siswa, dan jika diperlukan untuk 

kegiatan remidial sebelum diadakan post 

test.20 

c. Pre-test (Test awal) 

Pre-test adalah tes yang dilakukan 

sebelum pembelajaran dimulai, untuk 

menilai sampai mana siswa telah melakukan 

menguasai kemampuan-kemampuan dalam 

tujuan intruksional khusus sebelum siswa 

 
20M.Ngalim Purwanto,Prinsip-Prinsip Evaluasi 

Pengajaran,(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2017) hlm,28 



 

 

mengikuti program pengajaran yang telah 

disiapkan. 

Fungsi pre-test diantaranya: 

1) untuk menyiapkan siswa dalam belajar 

karena dengan pre-test pikiran siswa 

akan terfokus pada soal-soal yang 

harus dijawab.  

2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan 

siswa sehubungan dengan pembelajaran 

yang dilakukan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan membandingkan pre-

test dengan post-test. 

3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang 

dimiliki siswa mengenai bahan 

pelajaran yang akan dijadikan topik 

dalam pembelajaran. Untuk menyiapkan 

siswa dalam proses belajar. 

4) Untuk mengetahui dari mana seharusnya 

pembelajaran dimulai, tujuan mana yang 

telah dikuasai, mana yang perlu 

mendapatkan penekanan dan perhatian 

khusus 

d. Post-test (Test akhir) 

Post-test adalah tes yang diberikan 

setelah siswa selesai mengikuti 



 

 

pembelajaran, tes yang diberikan dalam 

post-test adalah sama dengan tes yang 

diberikan pada pre-test, perbedaannya 

terletak pada waktu dan fungsi masing-

masing tes. 

Fungsi post-test sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan 

peserta didik terhadap kompetensi 

dasar yang telah ditentukan, baik 

individu maupun kelompok dengan 

membandingkan antara hasil pre-test 

dan post-test. 

2) Untuk mengetahui kompetensi dasar dan 

tujuan-tujuan yang dapat dikuasai oleh 

peserta didik, serta kompetensi dasar 

dan tujuan-tujuan yang belum 

dikuasainya. Apabila sebagian besar 

belum menguasainya maka perlu 

dilakukan pembelajaran kembali. 

3) Untuk mengetahui peserta didik yang 

perlu mengikuti remidial dan yang 

perlu pengayaan serta untuk mengetahui 

tingkat kesulitan dalam belajar. 

e. Sebagai bahan acuan untuk melakukan 

perbaikan terhadap komponen-komponen 



 

 

pembelajaran, dan aktivitas belajar yang 

telah dilaksanakan, baik terhadap 

perencanaan maupun penilaian.21 

3. Jenis-jenis Tagihan Tes Formatif 

a. Pertanyaan Lisan di kelas 

Materi yang ditanyakan berupa 

konsep, teorema atau prinsip.pertanyaan 

ini diajukan kepada siswa kemudian diberi 

kesempatan berfikir, selanjutnya guru 

memilih secara acak untuk menentukan 

siapa yang harus menjawab pertanyaan yang 

diajukan tersebut. 

b. Kuis  

Pertanyaan yang diajukan kepada 

siswa, dimana pertanyaan itu hanya 

menanyakan hal-hal yang prinsip saja dari 

materi yang telah diajarkan sebelumnya 

dan bentuknya berupa isian singklat, hal 

ini untuk mengetahui penguasaan materi 

siswa, waktu yang diberikan relative 

singkat kurang dari 15 menit. 

c. Ulangan harian 

 
21 E.Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan,(Bandung: 

PT.Remaja Rosdakarya 2006) hlm.255 



 

 

Biasanya dilakukan secara priode, 

misalnya setelah menyelesaikan belajar 

sebanyak satu atau dua pokok bahasan maka 

dilakukan penilian untuk mengetahui 

penguasaan siswa. 

d. Ujian block 

Bertujuan untuk melakukan penilaian 

terhadap materi yang telah diajarkan 

terhadap sistem ujian block, bentuk soal 

yang dipakai berbentuk pilihan ganda, 

uraian, campuran pilihan ganda dan 

uraian.22 

4. Manfaat penilian Formatif 

a. Manfaat bagi guru 

(1) Guru akan mengetahui sejauh mana 

bahan pelajaran dikuasai oleh peserta 

didik. Jika guru mengetahui tingkat 

keberhasilan kelompok peserta didik 

dalam menguasai materi pelajaran, 

maka guru dapat membuat keputusan, 

apakah suatu materi pelajaran itu 

perlu diulang atau tidak. Jika harus 

diulang guru juga harus memikirkan 

 
22M.Ngalim purwanto, Evaluasi Pengajaran,(Bandung: 

PT.Remaja Rosdakarya 2010) hlm. 26 



 

 

bagaimana startegi pembelajaran yang 

akan ditempuh, apakah pembel;ajaran 

kelompok, atau individu.  

(2) Guru dapat memprakirakan hasil 

penilian sumatif. Penilian formatif 

merupakan penilian hasil belajar dari 

kesatuan-kesatuan kecil materi 

pelajaran, sedangkan penilaian 

suamtif merupakan penilaian penilaian 

hasil belajar dari keseluruhan materi 

yang sudah disampaikan. Dengan 

demikian, beberapa hasil penilaian 

formatif dapat dipergunkan sabagai 

bahan untuk memprakirakan penilian 

sumatif. 

b. Manfaat bagi peseta didik 

(1) Dalam belajar berkelanjutan, peserta 

didik harus mengetahui susunan 

tingkat bahan-bahan pelajaran. 

Penilaian formatif dimaksudkan agar 

peserta didik dapat mengetahui apakah 

mereka sudah mengetahui susunan 

tingkat bahan pelajaran tersebut atau 

belum. 



 

 

(2) Melalui penilaian formatif peserta 

didik akan mengetahui butir-butir 

soal mana yang sudah betul-betul 

dikuasai dan butir-butir soal mana 

yang belum dikuasai. Hal ini 

merupakan balikkan (feedback) yang 

sangat berguna bagi peserta didik, 

sehingga dapat diketahui bagian-

bagian mana yang harus dipelajari 

kembali secara individual.23 

F. Pengertian Ranah Kognitif 

Ranah Kognitif adalah ranah yang mencangkup 

kegiatan mental (otak). Menurut Bloom (1956), 

segala upaya yang menyangkut aktivitas otak 

termasuk dalam ranah kognitif. 

Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang 

proses berpikir, mulai dari jenjang terendah 

hingga jenjang yang tetinggi, yang meliputi 

enam tingkatan, yaitu sebagai berikut:24 

Domain ini memiliki enam jenjang kemampuan, 

yaitu: 

1. Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

 
23Zainal Arifin, Evaluasi 

Pembelajaran,(Bandung:PT.Reamaja Rosdakarya 2014) hlm.35 
24 Elis Ratnawulan & H.A.Rusdiana, Evaluasi 

Pembelajaran, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hlm. 55-56 



 

 

dapat mengenali atau mengetahui adanya 

konsep,prinsip, fakta atau istilah tanpa 

harus mengerti atau dapat menggunkannya. 

Kata kerja operasional yang dapat 

digunakan, diantaranya mendefinisikan, 

memberikan, mengidentifikasi, memberi nama, 

menyusun daftar, mencocokkan, menyebutkan, 

membuat garis besar, menyatakan kembali, 

memilih, menyatakan. 

2. Pemahaman (comprehension),yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

memahami atau mengerti tentang materi 

pelajaran yang disampaikan guru dan dapat 

memanfaatkan tanpa harus menghubungkan 

dengan hal-hal lain. Kemampuan ini 

dijabarkan lagi menjadi tiga, yakni 

menerjemahkan, menafsirkan, dan 

mengeksplorasi. Kata kerja operasional yang 

dapat digunakan, diantaranya mengubah, 

mempertahankan, membedakan, memperkirakan, 

menjelaskan, menyatakan secara luas, 

menyimpulkan, memberi contoh, melukiskan 

kata-kata sendiri, meramalkan, menuliskan 

kembali, meningkatkan.  



 

 

3. Penerapan (application), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

menggunakan ide-ide umum,tata cara ataupun 

metode,prinsip dan teori-teori dalam 

situasi baru dan konkret. Kata kerja 

operasional yang dapat digunakan, 

diantaranya mengubah, menghitung, 

mendemonstrasikan, mengungkapkan, 

mengerjakan dengan teliti,menjalankan, 

memanipulasikan, menghubungkan, 

menunjukkan, memecahkan, menggunakan.  

4. Analisis (analysis), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

menguraikan suatu situasi atau keadaan 

tertentu ke dalam unsur-unsur atau komponen 

pembentuknya. Kemampuan analisis 

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu analisis 

unsur, analisis hubungan, dan analisis 

prinsip-prinsip yang terorganisasi. Kata 

kerja operasional yang dapat digunakan 

diantaranya mengurai, membuat diagram, 

memisah-misahkan, mengambarkan kesimpulan, 

membuat garis besar, menghubungkan, 

memerinci.  



 

 

5. Sintesis (synthesis), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara 

menggabungkan berbagai faktor hasil yang 

diperoleh dapat berupa tulisan, rencana 

atau mekanisme. Kata kerja operasional yang 

dapat digunakan, diantaranya 

menggolongkan,menggabungkan,memodifikasi,me

nghimpun,menciptakan,merencanakan,merekonst

ruksikan,menyusun,membangkitkan,mengorganis

ikan,merevisi,menyimpulkan,menceritakan.  

6. Evaluasi (evaluation), yaitu jenjang 

kemampuanyang menuntut peserta didik untuk 

dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, 

pernytaan atau konsep berdasarkan kriteria 

tertentu. Hal penting dalam evaluasi ini 

adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa, 

sehingga peserta didik mampu mengembangkan 

kriteria atau patokkan untuk mengevaluasi 

sesuatu. Kata kerja operasional yang dapat 

digunakan, diantaranya menilai, 

membandingkan, mempertentangkan, 

mengkeritik, membeda-bedakan, 



 

 

mempertimbangkan kebenran, menyonkong, 

menafsirkan, menduga.25 

G. Konsep Operasional  

Konsep Operasional adalah “konsep yang 

dibangun dari teori-teori yang digunakan untuk 

menjelaskan variabel-variabel yang akan 

diteliti”. Konsep operasional tersebut 

selanjutnya dijadikan alat ukur dalam suatu 

penelitian.Konsep operasional merupakan konsep 

yang dipergunakan untuk memberi penjelasan 

terhadap konsep teoritis agar peneliti ini 

terarah pada tujuan dan tidak terjadi salah 

pengertian terhadap peneliti ini. 

Domain kognitif (cognitive domain).Ranah 

kognitif adalah ranah yang mencakup kegiataan 

mental (otak). Menurut Bloom (1956), segala 

upaya yang menyangkut aktivitas otak termasuk 

dalam ranah kognitif. Domain ini memiliki enam 

jenjang kemampuan, yaitu: 

1) Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

dapat mengenali atau mengetahui adanya 

konsep,prinsip, fakta atau istilah tanpa 

harus mengerti atau dapat menggunkannya. 

 
25 Zainal Arifin,op.cit.hlm.21-22 



 

 

Kata kerja operasional yang dapat 

digunakan, diantaranya mendefinisikan, 

memberikan, mengidentifikasi, memberi nama, 

menyusun daftar, mencocokkan, menyebutkan, 

membuat garis besar, menyatakan kembali, 

memilih, menyatakan.  

2) Pemahaman (comprehension),yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

memahami atau mengerti tentang materi 

pelajaran yang disampaikan guru dan dapat 

memanfaatkan tanpa harus menghubungkan 

dengan hal-hal lain. Kemampuan ini 

dijabarkan lagi menjadi tiga, yakni 

menerjemahkan, menafsirkan, dan 

mengeksplorasi. Kata kerja operasional yang 

dapat digunakan, diantaranya mengubah, 

mempertahankan, membedakan, memperkirakan, 

menjelaskan, menyatakan secara luas, 

menyimpulkan, memberi contoh, melukiskan 

kata-kata sendiri, meramalkan, menuliskan 

kembali, meningkatkan.  

3) Penerapan (application), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

menggunakan ide-ide umum,tata cara ataupun 

metode,prinsip dan teori-teori dalam 



 

 

situasi baru dan konkret. Kata kerja 

operasional yang dapat digunakan, 

diantaranya mengubah, menghitung, 

mendemonstrasikan, mengungkapkan, 

mengerjakan dengan teliti,menjalankan, 

memanipulasikan, menghubungkan, 

menunjukkan, memecahkan, menggunakan.  

4) Analisis (analysis), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

menguraikan suatu situasi atau keadaan 

tertentu ke dalam unsur-unsur atau komponen 

pembentuknya. Kemampuan analisis 

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu analisis 

unsur, analisis hubungan, dan analisis 

prinsip-prinsip yang terorganisasi. Kata 

kerja operasional yang dapat digunakan 

diantaranya mengurai, membuat diagram, 

memisah-misahkan, mengambarkan kesimpulan, 

membuat garis besar, menghubungkan, 

memerinci.  

5) Sintesis (synthesis), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara 

menggabungkan berbagai faktor hasil yang 

diperoleh dapat berupa tulisan, rencana 



 

 

atau mekanisme. Kata kerja operasional yang 

dapat digunakan, diantaranya 

menggolongkan,menggabungkan,memodifikasi,me

nghimpun,menciptakan,merencanakan,merekonst

ruksikan,menyusun,membangkitkan,mengorganis

ikan,merevisi,menyimpulkan,menceritakan.  

6) Evaluasi (evaluation), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, 

pernytaan atau konsep berdasarkan kriteria 

tertentu. Hal penting dalam evaluasi ini 

adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa, 

sehingga peserta didik mampu mengembangkan 

kriteria atau patokkan untuk mengevaluasi 

sesuatu. Kata kerja operasional yang dapat 

digunakan,diantaranya,menilai,membandingkan

,mempertentangkan, mengkeritik, membeda-

bedakan,mempertimbangkankebenran,menyonkong

, menafsirkan, menduga.     

 

 



   
 

  

    

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang dipilih peneliti 

adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Kuantitatif adalah penggunaan angka mulai dari 

pengumpulan data,penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 

Demikian juga pemahamaan akan kesimpulan 

penelitian akan lebih baik juga apabila juga 

disertai dengan tabel, grafik, bagan,gambar, 

atau tamilan lainnya. Selain data yang berupa 

angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada 

data yang berupa informasi kualitatif.26 

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah 

penelitian untuk memberikan uraian mengenai 

gejala, fenomena atau fakta yang diteliti 

dengan mendeskripsikan tentang nilai variabel 

sendiri, tanpa bermaksud menghubungkan atau 

membandingkan. Penelitian deskriptif 

kuantitatif ini cenderung menggunakan satu 

variabel dalam operasinya.27 

 
26 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu 

Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bineka Cipta,2006), hlm.12 
27 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian 

Pendidikan, (Jakarta: PT. Pertasi Pustakarya,2012), hlm.61-62 
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Penelitian ini berusaha mendeskripsikan 

variabel berdasarkan indikator dan descriptor 

dari variabel penelitian. Data analisa data, 

penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan 

statistik deskriptif yang diarahkan pada 

pencarian mean (rata-rata), presentase, atau 

modus, yaitu tingkat keseringan sebuah respon 

atau jawaban. 28 

B. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukian di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Rasyid 

Simpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka  

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 

tiga bulan, yaitu sejak tanggal 07 juni 

sampai 07 september 2021.  

C. Subjek dan objek penelitian 

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber data yang 

dapat berupa orang, tempat, dan 

dokumen.29Subjek penelitian yaitu guru Al-

Qur’an dan Hadits Madrasah Tsanawiyah 

 
28Ibid, Musfiqon, hlm.62 

29 M. Musfiqon,Metodologi Penelitian Pendidikan 

(Jakarta: Prestasi Pustakarya,2012) Hlm, 97 



 

 

Pondok Pesantren Al-Rasyid Simpang Jaya 

Kecamatan Batang Tuaka. 

2. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah pokok soal 

yang hendak diteliti.Sedangkan objek dari 

penelitian ini adalah bagaimana 

Implementasi Evaluasi Pembelajaran di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-

Rasyid Simpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka. 

D. Populasi dan sampel penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

berdiri atas: objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.30 

Populasi dalam penelitian ini adalah Guru 

mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-

Rasyid simpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka 

yang berjumlah 1 orang. 

2. Sampel 

 
30 Sugiyono, Metodologi Penelitian pendidikan pendekatan 

Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D(Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 117 



 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu.Apa yang di pelajari dari 

sampel itu, kesimpulannya akan diberikan 

untuk populasi. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul 

mewakilkan.31 

Dalam penelitian menggunakan teknik 

sampling jenuh yang merupakan teknik 

penentuan sampel semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel.32Hal ini 

disebabkan karena populasinya sedikit dan 

hanya 1 orang guru. 

E. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

 
31Ibid, hlm. 118 
32Ibid, hlm. 124 



 

 

Observasi adalah kemampuan seseorang 

untuk mengunakan pengamatan melalui hasil 

kerja pancaindra mata serta dibantu gunakan 

secara bergantian, metode pengumpulan data 

yang digunakan untuk menghimpun data 

peneiitian tersebut dapat diamati oleh 

peneliti.Dalam hal ini penulis melakukan 

observasi Implementasi Evaluasi 

Pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Al-Rasyid Simpang Jaya Kecamatan 

Batang Tuaka. 

2. Dokumentasi. 

Dokumentasi adalah salah satu metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

metodologi penelitian sosial dan digunakan 

untuk menelelusuri data historis, kemudian 

sosiologi dan antroplogi secara serius 

menggunakan metode dokumentasi sebagai 

metode pengumpulan data.33Teknik ini 

digunakan untuk mendapatkan data yang 

bersifat dokumentasi seperti sejarah 

sekolah, profil sekolah, dan keadaan guru 

di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-

Rasyid Simpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka. 

 
33M.Burhan Bungin, op.cit, hal.126-144 



 

 

F. Teknik analisis data  

Data dalam penelitian ini dianalisa dan 

dideskripsikan dengan pola fikir induktif dan 

deduktif. Selanjutnya data kualitatif akan 

diubah ke dalamm angka dengan cara 

memprestasekkan sesuaidengan frekuensi yang 

didapat. Untuk mendapatkan presentase 

digunakan rumus: 

P= 
𝐹 

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P= Angka Presentase 

F= Frekuensi 

N= Banyak Individual34 

Sedangkan standar kategori yang digunakan 

adalah: 

80%-100% kategori sangat baik 

60%-80%kategori baik 

40%-60%kategori cukup baik 

20%-40%kategori tidak baik 

0%-20%kategori sangat tidak baik 

Rumus presentase diterapkan karena 

penelitian ingin mengetahui presentase dan 

kategoriImplementasi Evaluasi Pembelajaran 

 
34Anas Sudijono.Pengantar Statistik Pendidikan.(Jakarta: 

Raja Grafindo Persada.2008). hlm: 43 



 

 

di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-

Rasyid Jaya Kecamatan Batang Tuaka.



 

    

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAAN HASIL PENELITIAN 

A. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Sejarah dan Profil Sekolah 

a. Sejarah Sekolah 

Sejarah SingkatMTs PP. Al-Rasyid merupakan 

kelanjutan dari MI PP. Al-Rasyid yang di 

dirikan oleh K.H. A. Samad Hamdi bersama H. 

Ramli dan masyarakat Simpang Tiga Sungai Luar 

Kecamatan Batang Tuaka.Pada mulanya, MTs PP. 

Al-Rasyid waktu belajarnya dilaksanakan setelah 

anak-anakMI PP. Al-Rasyid selesai, yang dimulai 

pada pukul 07.30 – 09.30 WIB.Setelah itu 

kegiatan belajar mengajar disambung oleh anak-

anakMTs PP. Al-Rasyid demikian seterusnya 

secara bergiliran.Jumlah siswa pada masa awal 

hanya30 orang dengantenagapengajar (guru) yang 

hanya berjumlah 4 orang. 

Seiring dengan jumlahpendudukyang 

bertambah, siswa MTs PP. Al-Rasyid pun 

bertambahpula.Pada tahun 1980MTs PP. Al-Rasyid 

sudah mendapatkan piagam dari Kanwil Departemen 



 

 

Agama Provinsi Riaudenganstatus Terdaftarpada 

waktu jumlah siswa MTs PP. Al-Rasyid sudah 

mencapai 150 orang.Kemudian pada tahun 1995MTs 

PP. Al-Rasyid sudah mendapatkan 

AkreditasiDiakui dengan jumlah siswa 200 orang. 

b. Profil Sekolah 

Profil Madrasah Tsanawiyah (Mts) 

Nama Madrasah  : MtsPp. Al-Rasyid  

Nsm     : 212140411005 

Peringkat Akreditasi : - 

Alamat :Jl.Pendidikan Simpang 

Tiga Desa Simpang Jaya 

Kecamatan Batang Tuaka 

Kab / Kota   :Indragiri Hilir 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi 

Menjadikan Lulusan MTs PP. Al-Rasyid Yang 

Berkualitas, Berilmu, Beriman dan Bertaqwa 

Kepada Allah SWT. 

b. Misi  

Adapun misi Sekolah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Kegiatan Belajar Mengajar 



 

 

2. Menambah Rasa Cinta Ilmu Pengetahuan 

3. Mencetak kader muslim yang bertaqwa kepada 

Allah SWT. 

4. Meningkatkan akhlak mulia, budi pekerti dan 

sikap keteladanan 

5. Meningkatkan generasi yang berwawasan 

keilmuan dan keislaman. 

3. Keadaan Guru 

Guru merupakan orang yang memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam 

pandagan masyarakat yaitu orang yang melaksanakan 

pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti 

dilembaga pendidikan formal saja, tetapi bisa 

juga di mesjid, di surau atau musholla dan di 

rumah. 

Jumlah guru dan tenaga kependidikan di sekolah 

Madrasah Tsanawiyah Al-Rasyid berjumlah 20 orang. 

Untuk lebih jelasnya keadaan guru Madrasah 

Tsanawiyah Al-Rasyid dapat di lihat pada tabel 

berikut: 



 

 

Tabel IV.1 

Keadaan guru Madrasah Tsanawiyah Al-Rasyid 

Simpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka 

No Nama Pendidikan 

Terakhir 

Jabatan 

1 Qomarul 

Haryati,S.Pd.I 

S1 Kepala Sekolah 

2 Syarkawi,S.Pd.I S1 Komite 

3 Baihaki,S.Pd.I S1 TU 

4 Nurlianti,S.Pd.I S1 Bendahara 

5 Arbain,S.Ag S1 Guru 

6 Wida Febriani,S.Pd S1 Guru 

7 Anipa,S.Pd.I S1 Guru 

8 Jirniadi,S.Pd.I S1 Guru 

9 H.Mashudi,S.H.I S1 Guru 

10 Thobib M Anwar 

Sadad,S,S 

S1 Guru 

11 Riska,S.Pd S1 Guru 

12 Fitri,S.Pd S1 Guru 

13 Suryati,S.Pd S1 Guru 

14 Siti Hamidah SLTA Guru 

15 Kurdi SLTA Guru 

16 Rusmini SLTA Guru 

17 Fahyun SLTA Guru 

18 Ahmad Syahran SLTA Guru 

19 Suryani SLTA Guru 

20 Raudatul Jannah SLTA Guru 

Sumber data: Dokumen Madrasah Tsanawiyah Al-Rasyid 

 

4. Keadaan Siswa 

Siswa merupakan anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan potensi diri melalui 

proses pembelajaran pada jalur pendidikan, baik 

pendidikan informal,pendidikan formal maupun 

pendidikan nonformal, pada jengjang dan jenis 



 

 

pendidikan tertentu. Siswa memegang peran penting 

dalam dunia pendidikan, tanpa siswa proses dalam 

belajar mengajar tidak bisa berjalan. 

Jumlah seluruh siswa Madrasah Tsanawiyah kelas 

VII Pada Tahun 2021 sebanyak (109) orang. Untuk 

lebih jelas keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Al-

Rasyid Simpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.2 

Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Rasyid 

Simpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka Tahun 

Ajaran 2021/2022 

Populasi  Laki-Laki Perempuan  Jumlah  

Siswa kelas VII 42 67 109 

Sumber data: Dokumentasi data siswa Madrasah Tsanawiyah AL-

Rasyid Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

5. Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu alat 

pendukung yang sangat penting dalam mensukseskan 

proses belajar mengajar. Karena tanpa sarana dan 

prasarana tersebut proses belajar mengajar akan 

sulit untuk dilksanakan.  



 

 

Sarana dan prasarana di sekolah Madrasah 

Tsnawiyah Al-Rasyid Simpang Jaya Kecamatan Batang 

Tuaka sebagai berikut: 

Tabel IV.3 

Sarana dan prasarana Madrasah Tsnawiyah 

Al-RasyidSimpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka 

No Sarana Prasarana Unit 

1 Ruang Kantor Kepala Sekolah  1 

2 Ruang Tu 1 

3 Ruang belajar 6 

4 Ruang kantor  1 

5 Lemari guru 3 

6 Meja  120 

7 Kursi  195 

7 Komputer 1 

8 Lapangan  1  

9 Papan tulis 6 

10 Kursi tamu 3 

11 Jam dinding 2 

12 Lonceng 1 

Sumber Data:Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Al-Rasyid 

6. Kurikulum  

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berlaku 

dalam Sistem Pendidikan Indonesia. Kurikulum ini 

merupakan kurikulum tetap yang diterapkan oleh 

pemerintah untuk mengantikan kurikulum 2006 atau 

yang sering disebut sebagai kurikulum Tingkat 



 

 

Satuan Pendidikan (KTSP) yang telah berlaku 

selama kurang lebih 6 tahun. 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Penyajian Data Observasi 

Dalam penyajian ini data dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik observasi. Observasi dilakukan 

kepada guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits,yaitu 

ibu Anipa,S.Pd.I. Guru tersebut diobservasi 

sebanyak 3 kali. Adapun hasil observasi sebagai 

berikut: 

Tabel IV.4 

Nama   : Anipa,S.Pd.I 

Kelas  : VII A 

Materi   : Pengertian Al-Qur’an Hadits 

Hari/Tanggal : Senin,27 Juli 2021 

Observasi ke : 1 

NO Indikator yang diamati 

Hasil 

Observasi 

YA TIDAK 

1 

Guru melakukan tes lisan untuk 

mengetahui pemahaman siswa tentang 

materi Al-Qur’an Hadis 

  

2 Siswa menjelaskan kembali materi Al-

Qur’an Hadis 
  

3 Siswa memahami dan mengerti materi Al-

Qur’an Hadis  
  

4 Siswa memberi contoh materi Al-Qur’an   

5 Siswa menyimpulkan materi Al-Qur’an   



 

 

Hadis  

6 Siswa mendemonstrasikan materi Al-Qur’an 

Hadis 
  

7 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru dengan sangat teliti 
  

8 Siswa menceritakan materi Al-Qur’an 

hadis 
  

9 Siswa menguraikan materi Al-Qur’an Hadis   

10 Siswa memberikan argumen atau pendapat 

mengenai materi Al-Qur’an Hadis 
  

JUMLAH 7 3 

PRESENTASE 70% 30% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil observasi 

pertama terhadap ibu Anipa,S.Pd.I., adalah 7 kali Ya 

(70%) dan 3 kali Tidak (30%). 

Tabel IV.5 

Nama   : Anipa,S.Pd.I 

Kelas  : VII A 

Materi   : Hadis Warisan Rasulullah Saw 

Hari/Tanggal : Senin, 16 Agustus 2021 

 Observasi ke : 2 

NO Indikator yang diamati 

Hasil 

Observasi 

YA TIDAK 

1 

Guru melakukan tes lisan untuk mengetahui 

pemahaman siswa tentang materi Al-Qur’an 

Hadis 

  

2 Siswa menjelaskan kembali materi Al-

Qur’an Hadis 
  

3 Siswa memahami dan mengerti materi Al-

Qur’an Hadis 
  

4 Siswa memberi contoh materi Al-Qur’an 

Hadis 
  

5 Siswa menyimpulkan materi Al-Qur’an Hadis   

6 Siswa mendemonstrasikan materi Al-Qur’an   



 

 

Hadis 

7 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru dengan sangat teliti 
  

8 Siswa menceritakan materi Al-Qur’an Hadis   

9 Siswa menguraikan materi Al-Qur’an Hadis   

10 Siswa memberikan argumen atau pendapat 

mengenai materi Al-Qur’an Hadis 
  

JUMLAH 8 2 

PRESENTASE 80% 20% 

 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil observasi 

kedua terhadap ibu Anipa,S.Pd.I., adalah 8 kali Ya (80%) 

dan 2 kali Tidak (20%).  

Tabel IV.6 

Nama  : Anipa,S.Pd.I 

Kelas  : VII A 

Materi   : Nama-nama dan Fungsi Al-Qur’an  

Hari/Tanggal : Senin,6 September 2021 

Observasi ke : 3  

NO Indikator yang diamati 

Hasil 

observasi 

YA TIDAK 

1 

Guru melakukan tes lisan untuk mengetahui 

pemahaman siswa tentang materi Al-Qur’an 

Hadis 

  

2 Siswa menjelaskan kembali materi Al-

Qur’an Hadis 

  

3 Siswa memahami dan mengerti materi Al-

Qur’an Hadis  

  

4 Siswa memberi contoh materi Al-Qur’an 

hadis 

  

5 Siswa menyimpulkan materi Al-Qur’an Hadis    

6 Siswa mendemonstrasikan materi Al-Qur’an   



 

 

Hadis    

7 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru dengan sangat teliti 

  

8 Siswa menceritakan materi Al-Qur’an hadis   

9 Siswa menguraikan materi Al-Qur’an Hadis     

10 Siswa memberikan argumen atau pendapat 

mengenai materi Al-Qur’an Hadis 

  

JUMLAH 9 1 

PRESENTASE 90

% 

10% 

 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil observasi 

ketiga terhadap ibu Anipa,S.Pd.I., adalah 9 kali Ya (90%) 

dan 1 kali Tidak (10%). 

Tabel IV.7 

Nama   : Anipa,S.Pd.I 

Kelas  : VII B 

Materi   : Pengertian Al-Qur’an Hadits 

Hari/Tanggal : Senin,27 Juli 2021 

Observasi ke : 1 

NO Indikator yang diamati 

Hasil 

Observasi 

YA TIDAK 

1 

Guru melakukan tes lisan untuk 

mengetahui pemahaman siswa tentang 

materi Al-Qur’an Hadis 

  

2 Siswa menjelaskan kembali materi Al-

Qur’an Hadis 
  

3 Siswa memahami dan mengerti materi 

Al-Qur’an Hadis  
  

4 Siswa memberi contoh materi Al-Qur’an 

Hadis 
  

5 Siswa menyimpulkan materi Al-Qur’an 

Hadis 
  

6 Siswa mendemonstrasikan materi Al-

Qur’an hadis 
  



 

 

7 Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru dengan sangat 

teliti 

  

8 Siswa menceritakan materi Al-Qur’an 

Hadis 
  

9 Siswa menguraikan materiAl-Qur’an 

Hadis  
  

10 Siswa memberikan argumen atau 

pendapat mengenai materi Al-Qur’an 

Hadis 

  

JUMLAH 9 1 

PRESENTASE 90

% 
10% 

 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil observasi 

pertama terhadap ibu Anipa,S.Pd.I., adalah 9 kali Ya 

(90%) dan 1 kali Tidak (10%).  

Tabel IV.8 

Nama   : Anipa,S.Pd.I 

Kelas  : VII B 

Materi   : Hadis warisan Rasulullah Saw 

Hari/Tanggal : Senin, 16 Agustus 2021 

 Observasi ke : 2   

NO Indikator yang diamati 

Hasil 

Observasi 

YA TIDAK 

1 

Guru melakukan tes lisan untuk mengetahui 

pemahaman siswa tentang materi Al-Qur’an 

Hadis 

  

2 Siswa menjelaskan kembali materi Al-

Qur’an Hadis 
  

3 Siswa memahami dan mengerti materi Al-

Qur’an Hadis 
  

4 Siswa memberi contoh materi Al-Qur’an 

Hadis 
  

5 Siswa menyimpulkan materi Al-Qur’an Hadis   

6 Siswa mendemonstrasikan materi Al-Qur’an   



 

 

Hadis 

7 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru dengan sangat teliti 
  

8 Siswa menceritakan materi Al-Qur’an Hadis   

9 Siswa menguraikan materi Al-Qur’an Hadis   

10 Siswa memberikan argumen atau pendapat 

mengenai materi Al-Qur’an Hadis 
  

JUMLAH 8 2 

PRESENTASE 80

% 

20% 

 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil observasi 

kedua terhadap ibu Anipa,S.Pd.I., adalah 8 kali Ya (80%) 

dan 2 kali Tidak (20%). 

Tabel IV.9 

Nama   : Anipa,S.Pd.I 

Kelas   : VII B 

Materi    : Nama dan Fungsi Al-Qur’an  

Hari/Tanggal  : Senin,6 September 2021 

Observasi ke  : 3 

NO Indikator yang diamati 

Hasil 

observasi 

YA TIDAK 

1 
Guru melakukan tes lisan untuk mengetahui 

pemahaman siswa tentang Al-Qur’an Hadis 

  

2 Siswa menjelaskan kembali materi Al-

Qur’an Hadis 

  

3 Siswa memahami dan mengerti materi Al-

Qur’an Hadis  

  

4 Siswa memberi contoh materi Al-Qur’an 

hadis 

  

5 Siswa menyimpulkan materi Al-Qur’an Hadis    

6 Siswa mendemonstrasikan materi Al-Qur’an 

Hadis    

  

7 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru dengan sangat teliti 

  

8 Siswa menceritakan materi Al-Qur’an hadis   

9 Siswa menguraikan materi Al-Qur’an Hadis     

10 Siswa memberikan argumen atau pendapat   



 

 

mengenai materi Al-Qur’an Hadis 

JUMLAH 9 1 

PRESENTASE 90

% 

10% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil 

observasi ketiga terhadap ibu Anipa,S.Pd.I., adalah 

9 kali Ya (90%) dan 1 kali Tidak (10%). 

C. Pembahasaan Data Hasil Penelitian 

Pembahasaan Data Hasil Observasi 

Tabel IV.7 

Rekapitulasi Hasil Observasi 

Implementasi Evaluasi Pembelajaran di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-RasyidSimpang Jaya 

Kecamatan Batang Tuaka 

No Indikator Yang Diamati 

Hasil Observasi 
Jumlah 

Ya Tidak 

F P F P F P 

1 

Guru melakukan tes lisan 

untuk mengetahui pemahaman 

siswa tentang materi Al-

Qur’an Hadis 

6 100% 0 0% 6 100% 

2 
Siswa menjelaskan kembali 

materi  Al-Qur’anHadis 
6 100% 0 0% 6 100% 

3 
Siswa memahami dan mengerti 

materi  Al-Qur’an Hadis 
6 100% 0 0% 6 100% 

4 
Siswa memberi contoh materi 

Al-Qur’an hadis 
6 100% 0 0% 6 100% 

5 
Siswa menyimpulkan materi 

Al-Qur’an Hadis 
6 100% 0 0% 6 100% 

6 
Siswa mendemonstrasikan 

materi Al-Qur’an Hadis 
0 0% 6 100% 6 100% 

7 
Siswa mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru 
6 100% 0 0% 6 100% 



 

 

 

Untuk hasil Frekuensi “Ya” dan Frekuensi 

“Tidak” jumlah hasil observasi dilihat dari seberapa 

banyak hasil dari ceklis observasi “Ya” dan “Tidak” 

saat melakukan penelitian observasi di dalam kelas. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 

keseluruhan hasil observasi didapat 50 kali Ya 

(83,33%) dan 10 kali Tidak (16,66%) dengan jumlah 

total 60 (100%). Selanjutnya hasil observasi yang 

diberi skor 1 dan hasil observasi tidak diberi skor 

0. Maka didapat hasil: 

Ya    = 50×1= 50 

Tidak   = 10×0=0 

Jumlah total = 50 

Maka,F = 50 

N = jumlah populasi × jumlah indikator yang diamati 

× jumlah observasi × skor tertinggi 

dengan sangat teliti 

8 
Siswa menceritakan materi  

Al-Qur’an Hadis 
3 0.5% 3 0,5% 6 100% 

9 
Siswa menguraikan materi 

Al-Qur’anHadits  
6 100% 0 0% 6 100% 

10 
Siswa memberikan argumen 

atau pendapat mengenai 

materi Al-Qur’an Hadis 
5 0,83% 1 0,16% 6 100% 

Jumlah 50 83,33% 10 16,66% 60 100% 



 

 

N = 1×10×6×1 

= 60 

Untuk mengetahuai implementasi evaluasi 

pembelajaran di Madrasah Pondok Pesantren Al-Rasyid 

Simpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka, digunakan 

rumus: 

P =
FNN

×100% 

=
50

60
×100% 

= 83,33% 

Dengan demikian, implementasi evaluasi 

pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Al-Rasyid 

Simpang Jaya Kecamatan Batang Tuaka, mencapai angka 

83,33% dan dikategorikan sangat baik, karena angka 

83,33% terletak pada interval 80%-100% 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data melalui 

observasi dapat disimpulkan bahwa implementasi 

evaluasi pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Al-

Rasyid Simpang Jaya Kecamatan Batang 

Tuaka,menggunakan ranah kognitif dalam evaluasi 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis dan menggunakan 

evaluasi formatif sehinggamencapai angka 83,33% dan 

dikategorikan sangat baik, karena angka 83,33% 

terletak pada interval 80%-100%. 

B. Saran 

Saran yang ingin penulis sampaikan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kepada guru hendaknya pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran sesuai dengan prosedurnya. 

2. Kepada kepala sekolah hendaknya menggrahkan guru 

dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat 

menyempurnakan penelitian ini.  
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INSTRUMEN PENELITIAN 

(OBSERVASI) 

IMPLEMENTASI EVALUASI PEMBELAJARAN 

DI MADRASAH PONDOK PESANTREN 

AL-RASYID SIMPANG JAYA KECAMATAN BATANG TUAKA 

 

 

Nama Sekolah   : Madrasah Tsanawiyah Al-Rasyid 

Hari/Tanggal Observasi : 

Kelas/Semester   : 

Guru Mapel    : 

Observasi Ke   : 

Tempat Penelitian  : 

 

NO  ASPEK YANG DIOBSERVASI YA  TIDAK 

1 

Guru melakukan tes lisan untuk mengetahui 

pemahaman siswa tentang materi Al-Qur’an 

Hadis 

  

2 Siswa menjelaskan kembali materiAl-Qur’an 

Hadis 

  

3 Siswa memahami dan mengerti materi Al-

Qur’an Hadis 

  

4 Siswa memberi contoh materi Al-Qur’an 

Hadis 

  

5 Siswa menyimpulkan materi Al-Qur’an Hadis    

6 Siswa mendemonstrasikan materi Al-Qur’an 

Hadis 

  

7 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru dengan sangat teliti 

  

8 Siswa menceritakan materi Al-Qur’an Hadis   



 
 

 

9 Siswa menguraikan materi Al-Qur’an Hadits    

10 Siswa memberikan argumen atau pendapat 

mengenai materi Al-Qur’an Hadis  

  

 

 

 

 

 

 

Dosen Pembimbing 

 

 
 

ERPENDI,S.Th.I,M.A 

NIDN:2103037503 

Peneliti 

 

 
 

HAMSAIYAH 

NIRM:1209.17.08083 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Papan Nama MTs PP Al-Rasyid Simpang Tiga Desa Simpang Jaya 

Kecamatan Batang Tuaka 07 Juni 2021 

 

 
 

Protokol Kesehatan MTs PP Al-Rasyid Simpang Tiga Desa Simpang 

Jaya Kecamatan Batang Tuaka 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti Menyerahkan Surat Izin Riset Kepada Kepala 

Sekolah MTs PP Al-Rasyid Simpang Tiga Desa Simpang 

Jaya Kecamatan Batang Tuaka 

 

 

Ruang Majlis Guru MTs PP Al-Rasyid 



 
 

 

 

Peneliti Meminta Izin untuk melakukan Observasi 

dengan Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 

 

 

Dokumentasi Pelaksanaan Observasi Pertama 



 
 

 

 

Dokumentasi Observasi Kedua 

 

Dokumentasi Observasi Ketiga 

 
 

Dokumentasi Observasi Keempat 

 



 
 

 

 
 

Dokumentasi Observasi Kelima 

 

 

 

 

 
 

Dokumentasi Observasi Keenam 
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